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LAMPIRAN 1 
 

 
KUESIONER 

 
PENGARUH DIPLAZIUM ESCULENTUM TERHADAP AKTIVITAS 

ENZIM CHOLINESTERASE, PARAOXONASE-1 (PON1) , DAN 

MALONDIALDEHID (MDA) PADA PETANI SAYUR PENGGUNA 

PESTISIDA DI  DESA KANREAPIA, KECAMATAN TOMBOLOPAO, 

KABUPATEN GOWA 

A. Data Umum 

Nomor Responden :  
Nama    :  
No Telepon  :  
Umur    : 
BB/TB   : 
Lama Kerja  : 
Masa kerja  :  
Tingkat Pendidikan : 
 

B. GEJALA KLINIS 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami gejala klinis seperti dibawah 

ini? 

Gejala Klinis 
Keterangan 

Ya Tidak 

Kulit memerah atau bengkak.   

Iritasi kulit/ Ruam   

Banyak mengeluarkan air liur   

Banyak mengeluarkan air mata.   

Keluar lendir dari hidung    

Detak jantung melambat   

Kejang   

Keringat berlebihan   

Nyeri otot.   

Diare.   

Kram perut   

Hilang nafsu makan   

Mual   
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muntah   

lemas   

Sering buang air kecil   

Sesak napas   

Sulit berkonsentrasi   

Sakit kepala.   

Pusing.   

Gangguan penglihatan   

Bibir dan ujung jari membiru.   

Lumpuh Sebagian anggota 
tubuh/total 

  

Sukar berbicara   

 

 

C. Hasil Pemeriksaan Awal (Skrining) 

No Jenis Pemeriksaan Keterangan  

Normal  
 
(75-100%) 

Keracunan 
Ringan 
(50-75%) 

Keracunan 
Sedang 
(25-50%) 

Keracunan 
Berat 
(0-25%) 

1 Aktivitas Enzim 
Cholinesterase 

    

 

 

D. Hasil Pemeriksaan Sebelum dan setelah intervensi 

No Jenis Pemeriksaan Hasil 

Pre Test Post test 

1 Enzim Cholinesterase   

2 Kadar PON1   

3 Malondialdehid   
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LAMPIRAN 2 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH MENDAPAT 
PENJELASAN 

 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : ...................................................................... 

Umur   : ..................................................................... 

Alamat   : ..................................................................... 

Setelah mendengar/ membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai tujuan, manfaat apa yang akan diperoleh pada penelitian ini, menyatakan 

setuju untuk ikut dalam penelitian ini. Saya dengan ini menyetujui semua data saya yang 

dihasilkan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Saya mengerti bahwa dari semua hal yang dilakukan oleh Habibi pada saya 

adalah pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan tingkat keracunan yang pada 

umumnya dilakukan oleh orang lain, meskipun ada efek sampingnya, saya percaya 

bahwa hal tersebut sangat kecil dan jarang terjadi. 

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan dan hambatan 

psikologis, sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini. 

Saya memiliki kesempatan/ hak untuk bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti 

bila ada hal yang belum jelas. 

Saya mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penelitian ini, 

akan ditanggung oleh peneliti. Demikian pula biaya perawatan dan pengobatan jika 

terjadi efek samping akibat penelitian ini. 

 Nama Tanda Tangan Tgl/Bln/Tahun 

Responden ….................. ….................. ….................. 

Saksi 1 ……………… ….................. ….................. 

Saksi 2 ……………… ….................. ….................. 

Peneliti Utama      

Nama   : Habibi      

Alamat   : Jl. Dg Hayo, Perum Green Antang Jaya 1 No 6, Makassar    

Telp/ Hp  : 085299688869   

 

LAMPIRAN 3 
Disetujui oleh Komisi KEPK 

Fak. Kedokteran Unhas  

Tanggal : ----------------------- 
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CARA PENGUKURAN VARIABEL 
 

1. Uji DPPH Diplazium esculentum 

a. Alat 

1) Beaker gelas (pyrex) 

2) Erlenmeyer 250 ml (pyrex) 

3) Neraca analitik kern, tipe EW 220-3 NM 

4) Spektrofotometri UV-Vis (shimadsu tipe W-1700) 

5) Panci Infus,  

6) Batang pengaduk, 

7) Labu ukur (pyrex),  

8) Pipet , Pipet ukur 1 mL, 5mL, 10 mL (pyrex) ,  

9) Vial,  

10) Cawan porselin 

11) Penangas air  

12) Kertas saring,  

13) Kain _lcohol  

14) Tabung reaksi (pyrex),  

15) Wadah berpendingin(igloo) 

16) Aluminium foil  

17) Gelas ukur (pyrex) 

18) Sendok tanduk 

19) Baskom  

20) Saringan 
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b. Bahan 

1) Daun & batang Diplazium esculentum 

2) DPPH p.a 

3) HCl 2N 

4) Pereaksi bouchardat 

5) Etanol 95 %  

6) FeCI3 1% p.a 

7) Amoniak p.a  

8) Vitamin C p.a 

9) Aquadest  

10) H2SO4 pekat p.a  

2. Uji Enzim Cholinesterase  

a. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah Kapas Alkohol 70%, kapas 

kering, lanset, pipet mikro, tabung reaksi, rak, label nama, cuvet, 

yellow tip autoclik, komperator dan stopwatch. Bahan yang 

digunakan adalah Sampel darah kapiler, Alkohol 70%, 

acetylcholine perlorate, aquades bebas CO2, larutan bromtymol 

blue. 
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b. Pembuatan Reagen 

Indikator solution BTB 0,5 g di larutkan dalam 250 ml distillated 

water (Free CO2) ketetapan kosentrasi cukup penting dalam 

pembuatan larutan Alkohol. Substrate solution ACP 0,25 gram di 

larutkan dalam 50 ml distillate water (Free CO2) kosentrasi tidak 

terlalu penting dalam pembuatan larutan namun larutan harus 

selalu baru. Aquades bebas CO2 di panaskan aquades dalam 

beaker glass dengan penutup kira-kira 10 menit dan dinginkan. 

c. Pengambilan Sampel 

Persiapkan pasien, alat dan bahan yang digunakan, bersihkan jari 

yang akan ditusuk dengan menggunakan kapas _lcohol 70%, lalu 

keringkan setelah kering tusuk jari menggunakan lanset, darah 

yang di keluar pertama dibuang dengan kapas kering, darah 

kedua baru ambil dengan menggunakan pipet mikro sebanyak 10 

ul darah yang diambil dimasukan kedalam tabung reaksi yang 

telah dicampurkan larutan, kemudian di homogenkan. 

3. Uji Paraoxonase-1 (PON1) dan MDA  Malondialdehid (MDA) 

menggunakan metode ELISA 

a. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada pemeriksaan Enzyme-linked 

Immunosorbent Assay (ELISA) ini adalah sebagai berikut: 
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1) Elisa Reader 

2) Mikropipet single & tip 

3) Mikropipet Multichennel 20-200 µl 

4) Inkubator  

5) Tabung Ependof 

6) Vortex 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum Enzyme-

linked Immunosorbent Assay (ELISA) ini adalah sebagai berikut: 

1) 100 µl serum darah  

2) Pre-coated ELISA Plate 

3) Standard Solution 

4) Standard Diluent 

5) Streptavidin-HRP 

6) Stop Solution 

7) Substrate Solution A & B 

8) Wash Buffer Concentrate 

9) Biotin-Conjugate Anti-Rat IL-10 Antibody 

10) Plate Sealer 

11) Deionized or distilled water 

b. Cara kerja: 

1) Semua reagen, larutan standart dan contoh disiapkan sesuai 

intruksi.  

2) Disiapkan pengenceran standart dan wash buffer 
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3) Ditambahkan 100 µl standart ke masing-masing well plate. 

4) Diinkubasi selama 60 menit pada suhu 37 °C (well ditutup 

dengan sealer). 

5) Sealer dibuka, dan well dicuci sebanyak 3 kali dengan wash 

buffer. 

6) Ditambahkan  100 µl Substrate Solution  ke masing-masing 

well,  

7) Dinkubasi selama 10 menit pada suhu 37°C. 

8) Ditentukan Optical Density (OD), dan dibaca dengan Elisa 

Reader pada panjang gelombang 450 nm, dalam 30 menit 

setelah penambahan Stop Solution. 

9) Dibuat kurva standart (software MS Excel curve fitting). 
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LAMPIRAN 4 

 
Penentuan Jumlah Flavonoid dalam Infusa Diplazium esculentum 
 
a. Pembuatan Ekstrak Kering Diplazium esculentum 

Persiapan infusa Diplazium esculentum diawali dengan proses 

pemilihan atau pengambilan/pemetikan Diplazium esculentum. 

Diplazium esculentum yang dipilih pada penelitian ini diambil  dari 

Diplazium esculentum yang tumbuh di wilayah Desa kanreapia 

Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa sebanyak 2,1 Kg. 

Tahapan pembuatan : 

a. Sortasi basah 

Diplazium esculentum yang diperoleh kemudian dilakukan sortasi 

basah untuk mengambil bagian daun Diplazium esculentum. 

b. Pencucian 

Pencucian Diplazium esculentum untuk membersihkan dari bahan 

pencemar seperti debu dan tanah 

c. Pelayuan 

Daun Diplazium esculentum tersebut akan dilayukan dan 

dikeringkan menggunakan pemanas dari lampu pijar dengan suhu 

38-39oC selama 2 x 24 jam atau sampai sampel tampak kering. 
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d. Ekstrak Kering 

Bobot basah bahan : 2,1 kg 

Bobot kering simplisia : 0,45 kg = 450 gram 

Perhitungan randemen ; 0,45/2,1 x 100% = 21,428% 

e. Jumlah Flavonoid 

Pada 200 gram ekstrak kering Diplazium esculentum mengandung 

flavonoid sebanyak 70.83 mg per gram ekstrak kering. (Junejo et al., 

2018) 

Per 1 gram ekstrak kering = 70,83 mg.  

Jika 200 gram = 200 x  70,83  

Total flavonoid 200 gram= 14.166 mg 

 Hasil ekstrak kering yang diperoleh dari 2,1 Kg Diplazium 

esculentum  basah menghasilkan 450 gram ekstrak kering.  

 x 14.166 = 31.873 mg flavonoid 

450 g ekstrak kering Diplazium esculentum menghasilkan 31.873 mg 

flavonoid. Penentuan Jumlah Flavonoid dalam infusa Diplazium 

esculentum 
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1) Jumlah Sampel  

     Kelompok intervensi  = 21 orang 

2) Durasi Intervensi 

Pemberian Infusa Diplazium esculentum dilaksanakan selama 14 

hari 

3) Penentuan dosis flavonoid harian 

Penentuan jumlah Diplazium esculentum disesuaikan dengan 

jumlah flavonoid  

Diketahui : 

Ekstrak kering   = 450 gram 

Kandungan flavonoid = 31.873 mg 

Ditanyakan: 

a) Flavonoid total berdasarkan jumlah sampel ? 

b) Flavonoid total berdasarkan jumlah sampel dibagi durasi 

intervensi? 

 

Penyelesaian : 

a) Flavonoid total berdasarkan jumlah sampel 

Flavonoid total dalam 450 g 
Diplazium esculentum = 

31.873 
= 1.517 mg / orang 

Jumlah Sampel 21 

 

b) Flavonoid total berdasarkan jumlah sampel dibagi durasi 

intervensi (30 hari) 
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Flavonoid per orang 
= 

1.517 mg 
= 108 mg / orang 

Durasi intervensi 14 

Jumlah Flavonoid yang diperoleh adalah 108 mg / orang. 

Asupan flavonoid sejumlah 5–50 mg/hari diperlukan setiap orang 

untuk mempertahankan kesehatan yang optimal. Sedangkan untuk 

pencegahan PTM membutuhkan minimal asupan flavonoid 199,6 mg/ hari. 

(Maulida and Adi, 2018) 

f. Jumlah ekstrak kering dalam bag Infusa Diplazium esculentum 

Jumlah Flavonoid yang diperoleh adalah 108 mg / orang. 

Pada 200 g (ekstrak kering) Diplazium esculentum  mengandung  

flavonoid sebanyak 14.166 mg. (Junejo et al., 2018) 

 

Jadi, jumlah flavonoid yang diberikan kepada kelompok intervensi 

adalah 108 mg/orang perhari atau setara 1,524 gram/hari ekstrak kering 

Diplazium esculentum 

g. Penyeduhan 

Infusa Diplazium esculentum diseduh dengan air dengan suhu 

dibawah 50 0C agar kandungan flavonoidnya tidak rusak. 

Perebusan/Menyeduhan  flavonoid dengan suhu diatas 50 0C dapat 

menyebabkan rusaknya senyawa flavonoid.(Puspitasari, 2019) 
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LAMPIRAN 5 

 

 

SARAN DAN PETUNJUK PENYAJIAN TEH PAKIS 

 
SARAN PENYAJIAN TEH PAKIS 

1. Teh dikonsumsi di pagi hari  

2. Teh diseduh di dalam cangkir/gelas dengan takaran 200 ml 

3. Suhu maksimal air adalah 800C. (Setelah air mendidih, diamkan selama 

10 detik, sebaiknya menggunakan thermometer) 

4. Teh pakis disarankan agar dihabiskan segera 

 
PETUNJUK PENYAJIAN TEH PAKIS 

1. Rebus air mineral sampai mendidih di suhu 100o celcius. Setelah air 

mendidih, matikan api dan diamkan air sampai 10 detik  

2. Letakkan satu buah kantong teh pakis ke dalam gelas takaran 200 ml 

3. Tuangkan air panas ke dalam gelas, diamkan teh pakis selama 15 

menit sampai warna air berubah kehijauan. 

4. Teh pakis siap dikonsumsi 
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DOKUMENTASI 

PENGAMBILAN SAMPEL DAN PEMBUATAN PRODUK TEH PAKIS/ 
PAKU SAYUR (Diplazium esculentum) 

Laboratorium Farmasi FKIK UIN Alauddin Makassar 
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DOKUMENTASI 

PEMERIKSAAN FITOKIMIA, KAPASITAS ANTIOKSIDAN METODE 
DPPH DAN TOKISISITAS METODE BSLT PAKIS/ PAKU SAYUR  

(Diplazium esculentum) 
 

Laboratorium Biokimia FMIPA UNHAS 
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DOKUMENTASI 

UJI COBA ALAT TINTOMETER KIT DAN PENIMBANGAN REAGEN 

PERSIAPAN SKRINING 

 

Laboratorium Balai K3 Kemenaker, 25 Agustus 2021 
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DOKUMENTASI 

SKRINING SAMPEL PENELITIAN  DENGAN TINTOMETER KIT       

Kantor BPP Pertanian Kanreapia                                                                                                           
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DOKUMENTASI 
PRE TEST PENGAMBILAN SAMPEL DARAH PADA PETANI 

Kantor BPP Pertanian Kanreapia 
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DOKUMENTASI 
PENENTUAN KELOMPOK INTERVENSI DAN KONTROL DAN PEMBAGIAN TEH PAKIS/ 

PAKU SAYUR 
Kantor BPP Pertanian Kanreapia 
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DOKUMENTASI 
POST-TEST PENGAMBILAN DARAH PADA PETANI 

Kantor BPP Pertanian Kanreapia 
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DOKUMENTASI 
PEMERIKSAAN SAMPEL DENGAN ELISA 
Laboratorium HumRC RSP Hasanuddin 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


